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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai dengan
Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu Menteri Agama Republik
Indonsia No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan dan No0.0543
b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

No. ':IA\U rli)f Nama Nama Keterangan
d Latin Latin
1. [ alif - Tidak dilambangkan
2. o ba’ B -
3. Oy ta’ T -
4. & sa' S s dengan titik di atas
5. z jim J -
6. z ha' h ha dengan titik di bawah
7. # kha Kh -
8. .J Da.l D =
9. kS zal Z zet dengan titik di atas
10. 3 ra’ R -
11. 5 Zai Z -
12. ” Sin S -




13. o syin Sy -

14, U sad S es dengan titik di bawah
15. B dad d de dengan titik di bawah
16. L ta’ t te dengan titik di bawah
17. 1 za’ z zet dengan titik di bawah
18. a ‘ain ’ koma terbalik di atas
19. ¢ gain G -

20. o fa’ F -

21. S qaf Q -

22. ol kaf K -

23. J lam L -

24, o mim M -

25. O nun N -

26. P waw W -

27. A ha’ H -

28. . hamzah apostrop

29. & ya’ Y -

. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap.

Lol 1 ditulis Ahmadiyyah

. Ta’ Marbutah

1. Transliterasi 7a’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.
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contoh: skall 885 i Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri.

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh: A=l : Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu

terpisah maka fa’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: Ll s9y  : Raudah al-Jannah

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia

delox : ditulis Jama ‘ah

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

alldans - ditulis Ni ‘matullah
aall 383 : ditulis Zakat al-Fitri
D. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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No. | Tanda Nama Huruf Latin Nam
Vokal a

1. Fathah a a
2. e P Kasrah i i
3. P dammah u u

Contoh:

S - Kataba —ady — Yazhabu

Jew — Su’ila S3—Zukira

2. Vokal Rangkap atau Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No Tanda Nama Huruf Nama
Vokal Latin
1. G Fathah dan ya’ ai Adani
2. L Fathah dan waw au Adanu
Contoh:
Y : Kaifa Je> :Haula

E. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf,

trasliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Nama Latin Nama
Vokal

1. G Fathah dan alif a a bergaris atas
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2. o Fathah dan alif a a bergaris atas
layyinah
3| w Kasrah dan ya’ I i bergaris atas
4. 9 Dammah dan i u bergaris atas
waw
Contoh;

Oge=d  : TuhibbUuna

olud¥l  :al-Insan

3 :Rama

Jud : Olla

. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof

&

p.u\i : ditulis a ‘antum
Eiigao : ditulis mu ‘annas
. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berupa “al” ( J!) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
4. Billah ‘azza wa jalla

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-



Olyall : ditulis al-Qur’an

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya.

s : ditulis as-Sayyi ‘ah

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama
baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.

Contoh:

Aa=s  Muhammad

3¢J! - al-Wudd

I. Kata Sandang “ |«

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah
ditulis dengan menggunakan huruf “l ™.

Contoh:
Olyall s al-Qur’an
Ll . al-Sunnah

J. Huruf Besar/Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun
dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni



penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”,
dil.

Contoh:
Il LYl s al-Imam al-Ghazall
bkl awud s al-Sab ' al-Masanl
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.
Contoh:
Ul o yia : Nasruminallahi
Lacas o3| U : Lillahi al-Amrujamia
. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (*) atau apostrof jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh:

ol pgleslis| s inya’ ulim al-Din

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
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dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

o83l s g 3 Ul ol :wa innallaha lahuwa khair al-razigin

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

fMM?‘@ : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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ANALISIS TRADISI NYUMBANG DI DESA PRINGSURAT
KECAMATAN KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN

Dosen Pembimbing: TETI HADIATI, M.H.I.
ABSTRAK

Tradisi nyumbang adalah kegiatan masyarakat yang sudah turun temurun
yang dilakukan warga Desa Pringsurat yang sudah menjadi tradisi. Masyarakat
Desa Pringsurat percaya bahwa nyumbang dapat membantu dalam mengadakan
pesta bagi yang mempunyai hajat dan menumbuhkan persaudaraan dan kepedulian
sesama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalis akad apa yang terdapat
pada tradisi nyumbang serta bagaimana praktik tradisi nyumbang di Desa
Pringsurat, Kecamatan kajen, Kabupaten Pekalongan dalam analisis hukum Islam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, berupa pendekatan kualitatif
tujuannya agar menghasilkan data deskriptif, dengan pernyataan lisan maupun
tertulis. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu sumber data primer
data sumber data sekunder. Ada empat klasifikasi untuk menggali informasi yaitu,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuannya agar data yang terkumpul
sesuai dengan senyata-nyatanya. Metode dalam analisis yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tujuannya agar analisis yang dihasilkan
dapat maksimal.

Hasil penelitian menunjukan bahwa akad yang ada dalam tradisi nyumbang
ialah akad hibah. Praktik tradisi nyumbang yang berkembang di Desa Pringsurat,
Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan dalam analisis hukum Islam yaitu bahwa
praktik tradisi nyumbang mutlak dianggap sebagai hibah. Sehingga tidak ada
konsekuensi hukum apapun. Namun, terdapat beberapa yang lainya bahwa hibah
tersebut dianggap hutang piutang dan menimbulkan konsekuensi jika yang
diberikan pada saat pemberian tidak senilai, maka akan adanya penarikan hibah
melalui menegur langsung atau melalui penyampaian orang lain. Dalam praktik
tersebut berdasarkan analisis penulis maka tidak sesuai dengan syariat Islam.
Karena bukan perjanjian hutang piutang, jadi tidak menimbulkan kewajiban untuk
mengembalikannya.

Kata kunci: Tradisi, Nyumbang, Akad
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ABSTARCT

The nyumbang tradition is a community activity that has been carried out
for generations by the residents of Pringsurat Village which has become a tradition.
The people of Pringsurat Village believe that nyumbang can help in holding parties
for those who have a desire and foster brotherhood and care for others. The purpose
of this research is to analyze what contracts are contained in the nyumbang tradition
and how the practice of the nyumbang tradition in Pringsurat Village, Kajen
District, Pekalongan Regency in the analysis of Islamic law.

The method used in this research is a qualitative approach in order to
produce descriptive data, with oral and written statements. This research uses two
types of data sources, namely primary data sources and secondary data sources.
There are four classifications to dig up information, namely, observation,
interviews, and documentation. The goal is that the data collected is as real as
possible. Methods in analysis are data reduction, data presentation, and conclusion
drawing.

The goal is that the resulting analysis can be maximized. The results showed
that the contract in the nyumbang tradition is a grant contract. The practice of the
nyumbang tradition that developed in Pringsurat Village, Kajen District,
Pekalongan Regency in the analysis of Islamic law is that the practice of the
nyumbang tradition is absolutely considered a grant. So that there are no legal
consequences whatsoever. However, there are some others that the grant is
considered as debt and has consequences if what is given at the time of giving is
not worth it, then there will be a withdrawal of the grant through direct reprimand
or through the delivery of others. In this practice, based on the author's analysis, it
is not in accordance with Islamic law. Because it is not a debt and credit agreement,
so it does not create an obligation to return it.

Keywords: Tradition, Nyumbang, Contract
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak mayoritas masyarakat Jawa yang memiliki tradisi yang unik serta
memiliki nilai keluhuran untuk dilakukan, diikuti, serta diperingati.
Masyarakat Jawa mengenal tradisi sumbang menyumbang dengan istilah
buwuh atau nyumbang. Menurut Soerojo Wignjodipoero ada beberapa macam
arti dan istilah yang dipergunakan dalam kebiasaan bantu-membantu atau
gotong-royong, sambat-sinambat, dan nyumbang (Jawa), payumbangan,
(Priangan), pasalog (Bugis), marsiadipari (Batak), ondangan (Sunda), mahosi
(Ambon).!

Bantuan yang muncul dari praktik nyumbang biasanya berupa kebutuhan
pokok (beras, minyak goreng,gula, mie, dan sebaginya), uang yang sering
disebut dengan istilah Jawa yaitu amplopan dan jasa disebut dengan istilah
rewang, biodo (Jawa, yaitu bantuan berupa jasa perempuan untuk membantu
aktifitas di dapur), melekan (Jawa, yaitu bermalamnya laki-laki di rumah
seseorang yang berhajat untuk membantu shohibul hajat). Bantuan yang
datang saat acara hajatan berbeda-beda tinggal bagaimana penyesuaian
masing-masing wilayah. Banyak masyarakat memberikan barang atau benda

yang dapat disumbangkan berupa hasil dari pertanian. Sedangkan pada

! Soerojo Wigjodipoero, “Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat”, (Jakarta: Gunung Agung,
1995). 45



masyarakat kota melaksanakan hajatan di gedung-gedung, biasanya mereka
memberikan sumbangan terhadap pemilik hajat kebanyakan berupa uang.?
Dilihat dari fakta sementara bahwa tujuan dari tradisi nyumbang sendiri
adalah hibah, dikarenakan hanya untuk tolong menolong sesama manusia saja.
Hibah adalah terjemahan dari istilah “schenking” (bahasa Belanda) atau
“donation”’(bahasa Ingris), artinya sesuatu perjanjian antara seseorang yang
memberikan harta atau barang saat dirinya masih hidup secara percuma tanpa
mengharapkan kembali karena dengan memberikan hartanya yang telah
diberikan kepada maufuh bih (penerima hibah) maka harta yang diterima
penerima hibah dapat digunakan seperti milik sendiri. Ada masyarakat Desa
Pringsurat yang berpendapat bahwa tradisi nyumbang termasuk qardh,
dikarenakan adanya keinginan dari shaibul mal untuk meminta kembali apa
yang telah disumbangkan. Dalam KHES dijelaskan gardh adalah perjanjian
antara kedua belah pihak dimana pihak peminjam wajib mengembalikan
kembali apa yang telah diberikan dari pihak yang memberikan pinjaman.
Penelitian yang diungkapkan oleh Rohmatin bahwa terjadinya akad di
desa Sobontoro menggunakan teknik tumpangan (buwuhan). Dalam
Praktiknya terdapat dua kelompok yang memiliki pemikiran berbeda. Ada
berpikir bahwa akad tersebut berupa murni pemberian saja, ada juga pemikiran

lain bahwa akad tersebut menggunakan teknik tumpangan dan dianggap

2 Eviana Dwi Saputri, dan Muhammad Hasyim Ashari, “Tradisi Buwuh Dalam Perspektif
Akuntansi Piutang dan Hibah di Kecamatan Lowokrawu Kota Malang,” Jurnbal Riset Akutansi dan
Keuangan, No. 1, (2019): 18. Diakses dari
http://ejurnal.unim.ac.id/index.php/prive/article/view/359
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memiliki piutang karena adanya suatu kontrak sosial yang harus
dikembalikan.®

Hal itu juga terjadi dalam masyarakat Desa Pringsurat adanya gesekan
antara kedua belah pihak. Ada yang yang menganggapnya dengan semata-mata
karena sikap tolong menolong, ada anggapan bahwa hal tersebut termasuk
hutang piutang. Dalam Desa Pringsurat istilah sumbang menyumbang
sangatlah dikenal dengan sebutan nyumbang atau kondangan, yaitu hadirnya
seseorang dalam acara pernikahan dengan membawa suatu barang ataupun
bendanya untuk diberikan terhadap pemilik hajat.

Fenomena di atas semakin penting dan relevan, jika ditarik konteks pada
Desa Pringsurat, sehingga penulis terdorong untuk mengkaji lebih lanjut
mengenai “Analisis Tradisi Nyumbang di Desa Pringsurat, Kecamatan
Kajen, Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dituliskan peneliti, maka
masalah yang dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apa akad yang terdapat dalam tradisi nyumbang di Desa Pringsurat,

Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimanakah praktik tradisi nyumbang di Desa Pringsurat, Kecamatan

kajen, Kabupaten Pekalongan dalam analisis hukum Islam?

% Latifa Ayu Sugyaa Rohmatin, “Pandangan tokoh masyarakat terhadap praktik nyumbang dalam
pelaksanaan hajatan di Desa Sobontoro Kecamatan Kras Kabupaten Magetan,”Skripsi, STAIN
Ponorogo. 2016. 71-73 Diakses dari http://etheses.iainponorogo.ac.id/1683/1/L ATIFAH.pdf



http://etheses.iainponorogo.ac.id/1683/1/LATIFAH.pdf

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis akad yang ada dalam tradisi nyumbang di Desa
Pringsurat, Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk menganalisis praktik tradisi nyumbang dalam hukum Islam di Desa
Pringsurat, Kecamatan kajen, Kabupaten Pekalongan

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara luas penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi
pengembangan program studi Hukum Ekonomi Syariah pada umumnya,
dan secara khusus membantu masyarakat dalam menerapkan akad dalam
tradisi nyumbang.

2. Secara praktis, penelitian yang dilakukan dapat membentuk sumber
masukan untuk masyarakat terkait penerapan akad hibah dalam tradisi
nyumbang.

E. Kerangka Teoretik

Teori yang dikenakan sebagai pisau analisis yaitu akad, klasifikasi akad
dan prinsip akad yang dikolaborasikan dengan konsep akad hibah, gard, dan
urf. Argumentasinnya ialah; 1) Teori dan konsep yang dikenakan sesuali
dengan permasalahan yang dikaji, dan juga pendekatan yang dikenakan dalam
penelitian; 2) Teori dan konsep tersebut dapat digunakan sebagai pisau analisis,
sehingga analisis dapat dilakukan  secara sistematis mendalam, dan
komprehensif.

1. Akad adalah kesepakatan yang dilakukan oleh kedua pihak yang
menghasilkan pengikatan antara keduanya. Akad menurut KHES ialah

perjanjian antara kedua belah pihak atau lebih yang disepakati dalam



perbuatan untuk melakukan atau tidak melakukan perbuatan hukum
tertentu.* Tanpa adanya akad perikatan antara kedua belah pihak tidak
akan terjadi. Akad yang juga akan menghasilkan tujuan dari penelitian
yang akan dilakukan.

2. Klasifikasi akadnya yaitu akad hibah dan gard. Akad hibah adalah sesuatu
perjanjian antara seseorang yang memberikan hibah di saat masih hidup
secara cuma cuma dan tidak dapat ditarik kembali karena dengan
menyerahkan hartanya yang sudah diberikan terhadap maufuh biih
(penerima hibah) maka harta yang diterima penerima hibah dapat
digunakan seperti milik sendiri. Akad gard adalah perjanjian antara kedua
belah pihak di mana pihak peminjam wajib mengembalikan kembali apa
yang telah diberikan dari pihak yang memberikan pinjaman.

3. Prinsip utama akad dalam ekonomi adalah kerelaan atau keridhaan kedua
belah pihak yang berakad. Oleh karena itu, transaksi dikatakan sah apabila
didasarkan kepada keridlaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi.
Prinsip akad juga guna membantu kehidupan yang damai dan sejahtera
agar sesama masyarakat dapat mencapai kebaikan dan maslahah bagi
seluruh umat.

4. Berdasarkan KHES pasal 668 pada poin ke-9 hibah merupakan pemberian
suatu kepemilikan barang atau benda terhadap orang lainnya tanpa
mengharapkan imbalan apapun.® Konsep tersebut jelas memberikan

konsep yang sama untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

4 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. (Jakarta: Kencana, 2020), 15.
5 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. (Jakarta: Kencana, 2020), 206.



5. Urf adalah sebuah kegiatan yang sudah menjadi kebiasaan yang ada di
masyarakat. Kebiasaan yang masyarakat lakukan itu diperbolehkan
apabila tidak bertentangan dengan syariat Islam. Urf terbagi menjadi dua
yaitu urf shahih yaitu kebiasaan yang telah dikenal masyarakat dan tidak
bertentangan dengan hukum Islam serta tidak menghilangkan maslahat
dan tidak menimbulkan mafsadah. Sedangkan urf fasid yaitu kebiasaan
yang telah dikenal manusia tetapi bertentangan dengan syara atau
menghalalkan yang haram sehingga menimbulkan mafsadah. Dari konsep
tersebut dapat dilakukan penelitian kembali untuk mendapatkan hasil yang
sesuai yang diharapkan.

F. Penelitian Relevan

Penelitian berikut penulis fokus dengan penelitian terdahulu, guna
memperbandingkan hasil kesimpulan dari peneliti yang akan dilakukan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti lain. Penelitian ini mengenai akad hibah dan
tradisi nyumbang yang pernah diteliti sebelumnya, diantaranya sebagai berikut:

Pertama, jurnal karya Eviana Dwi Saputri (2019), judul “Tradisi buwuh
dalam perspektif akuntansi piutang dan hibah di kecamatan Lowokwaru Kota
Malang”. Ada 2 pandangan masyarakat di kecamatan Lowokwaru dalam
perspektif akuntasi menjadi 2 kelompok yaitu: Kelompok pertama memiliki
pandangan bahwa hal termasuk hibah, disebabkan dalam praktinya kebiasaan
tersebut sudah menjadi hal biasa yang sudah terjadi di masyarakat Lowokwaru.
Adanya perspektif untuk mengembalikan akan tetapi adanya rasa sungkan
kepada shohibul hajat. Di saat itulah timbul keinginan untuk membalas bantuan

yang telah ditunjukan dari seorang pemberi dan skema tersebut disetujui oleh



sebagian warga Lowokrawu.® Persamanya adanya kesamaan terkait konsep dan
kajiannya memiliki kebiasaan yang sama disebabkan dengan pandangan
sebagai hutang piutang dan ada yang beranggap sebagai pemberian saja.
Kedua, skripsi karya Aditya Indarwan Eka Putra (2019) yang berjudul
“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Sistem Buwuhan Dalam
Pelaksanaan Hajatan” menjelaskan bahwa akad pada hal tersebut adalah hibah
sejatinya, bukanlah hutang piutang sebab dalam praktiknya memang tidak ada
indikasi ditemukan adanya akad piutang memang murni hanya pemberian saja,
meskipun masih ada masyarakat Kedaton yang memiliki pemikiran bahwa
sumbangan itu harus dikembalikan. Hal tersebut juga menjadikan mereka
menyamakan konsep sumbangan dan memiliki akad yang sama dengan piutang
alasannya kebiasaan yang berlaku dimasyarakat kedaton |. Mengenai sistem
tumpangan dalam praktiknya memang adanya keinginan untuk dikembalikan.
Akan tetapi, dalam Islam sudah dijelaskan bahwa sistem pemberian (hibah)
dilakukan atas dasar ikhlas tanpa mengharapkan barang yang telah
diberikan.”Adanya persamaan terkait konsep dan pemaparannya memiliki
maksud yang sama karena dengan pandangan bahwa sumbang menyumbang

memiliki maksud pemberian yang murni.

® Eviani Dwi Saputri dan Muhammad Hasyim Ashari. “Tradisi Buwuh Dalam Perspektif
Akuntansi Piutang dan Hibah di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang,” Jurnal Riset Akutansi dan
Keuangan, no. 1, (2019): 16-25. Diakses dari
http://ejurnal.unim.ac.id/index.php/prive/article/view/359

7 Aditia Indarwan Eka Putra. “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Sistem Bawuhan
Dalam Pelaksanaan Hajatan di Desa Kedaton Satu Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten
Lampung.” Skripsi. IAIN Metro Lampung. 20109. Diakses dari
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/789/1/ADITY A%20INDARWAN%20EKA%20PUTR
A%2013111409.pdf
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Ketiga, jurnal karya Shafiya Aurelia Rachmawati (2021) dengan judul
“Budaya dan Tradisi Buwuh Sebagai Hutang Piutang dalam Adat Pernikahan
Di Kota Surabaya” Hasil yang ditunjukan dalam peneitian tersebut ialah bahwa
ada dua pandangan mengenai konsep bhuwuh. Kelompok yang pertama tidak
mengangap hutang piutang, jadi murni hanya pemberian saja, dianggap seperti
hibah. Kelompok yang kedua bahwa hal tersebut termasuk dalam hutang
piutang dikarenakan adannya keinginan atau permintaan untuk mengembalikan
apa yang telah disumbang.® Objek yang diteliti dengan tinjauan hukum yang
relatif sama dengan ranah yang mencakup pada penelitian ini, dan memiliki
pembahasan yang sama sebab terdapat fakta yang terdefinisi tentang sifat dari
gotong royong dari praktik buwuhan yang berlaku.

Keempat, skripsi karya Ahmad Habibie (2023) dengan judul “Tinjauan
Hukum Islaam Terhadap Tradisi Talitian (Studi Kasus Kelurahan Kertasari
Kecamatan Pabayuran Kabupaten Bekaasi”). Hasil dari penelitian menjelaskan
bahwa adat atau tradisi yang berjalan di masyarakat Kertasari Pebayuran Bekasi
ialah mereka yang berkeinginan menarik kembali sumbangan yang telah
diberikan atau yang biasa disebut dengan talitian. Biasanya orang tersebut akan
menegur atau mengingatkan seseorang yang mempunya hajat apabila
pemberiannya tidak sesuai dengan yang awal. Keunikan tradisi tersebut adanya
keharusan untuk mengembalikan pemberian sesuai pemberian yang dilakukan
pada awalnya. Tradisi yang berjalan di Desa Kertasari, Pabayuran, Bekasi,

adalah memintakan kembalinya talitian tersebut hukumnya boleh, alasannya

8 Shafiya Aurelia Rachmawati, dan Moch. Khoirul Anwar. “Budaya dan Tradisi Buwuh Sebagai
Piutang dalam Adat Pernikahan di Kota Surabaya.” Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam. no. 3
(2021): 69-83. Diakses dari https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei/article/view/14256
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termasuk bentuk hibah yang sudah diterapkan dengan mengharapkan adanya
pengembalian apa yang dihibahkan.® Adanya kesamaan terkait konsep, teori,
dan indikator kajian yang disampaikan.

Kelima, jurnal karya Helmi Yusuf (2021) dengan judul “Fenomena
Tradisi Menjatoh Hibah Berbalut Hutang” menjelaskan jika di dalam proses
praktek tradisi menjatoh hendak ditemui terdapatnya pemberian hibah kepada
sohibul walimah, setelah itu apabila salah seseorang pemberi sesuatu dikala
mengadakan acara baik nikah ataupun khitan hingga, sohibul walimah nantinya
hendak mengembalikan hibah yang sempat diberikan dulu kepadanya, serta
apabila ada terdapat kekurangan dari pihak pengembalian hibah tersebut,
sesorang tersebut dapat menarik hibah dari seseorang yang mempunyai hajat
lewat menegur langsung, mengirimi pesan ataupun juga mengirimi omongan.
Ini setelah itu berlawanan dengan fikih Islam'® Kajian dan objeknya yang
diteliti dengan tinjauan hukum yang relative sama dengan ranah yang mencakup
pada penelitian.

G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (empiris).
Penelitian hukum empiris (empirical law research) adalah penelitian hukum
yang fokus kajiannya pada tindakan yang jelas dan nyata, sebagai gejala sosial

masyarakat yang sifatnya tidak ditulis, yang setiap orang mengalami kehidupan

® Habibie, Ahmad. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Talitian (Studi Kasus Bhubuwen
Pabayuran Kabupaten Bekasi)." Skripsi . Universitas Islam Indonesia. Diakses dari
https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/42306

10 Helmi Yusuf, “Fenomena Tradisi Menjatoh Hibah Berbalut Hutang”. Qonnuni: Jurnal Hukum
dan Pengkajian Islam. no. 2 (2021): 67-75. Diakses dari
https://journal.ptig.ac.id/index.php/gonuni/article/view/302
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dalam lingkungannya.!! Jadi penelitian hukum yuridis empiris ini mempunyai
tujuan guna menganalis, serta mengkaji kerjanya hukum dalam masyarakat.
Tentunya dalam penelitian ini akan mengkaji tentang tradisi nyumbang yang
ada di Desa Pringsurat.
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang dilakukan yaitu melalui pendekatan kualitatif yaitu
tujuannya untuk melihat hukum dengan senyatanya dalam masyarakat.
Pendekatan sosial ini dilakukan melalui proses pengumpulan data yang riil,
dengan menempatkan hukum sebagai kaidah- kaidah yang senyata-nyatanya
berjalan dalam masyarakat, utamanya suatu hal yang berkaitan dengan struktur
sosial yang dinamis sehingga dapat memberikan peran yang adil dengan sifat-
sifat sosial kemasyarakatan.
3. Sumber data penelitian
Bahan hukum merupakan segala hal yang memberikan informasi secara
riil suatu data. Berikut bahan hukum yang dipergunakan peneliti:
a. Bahan hukum primer ialah bahan yang dihasilkan langsung dari pihak
pertama atau langsung dari pihak yang bersangkutan.'? Suatu yang
menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu masyarakat Desa Pringsurat,

Kajen, Kabupaten Pekalongan.

b. Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang dikumpulkan

dari tangan kedua atau dari sumber-sumber lain yang tersedia sebelum

11 Muhaimin, "Metode Penelitian Hukum” (Mataram: Mataram University Press, 2020), 29.

12 V/ina Herviaani, dan Angky Ferbiansyah, “Tinajuan atas proses penyusunan laporan keuangan
young enterpreneui acadmey Indonesia, “Jurnal riset akuntansi , No. 2 (2016):23 Diakses dari
https://doi.org/10.34010/JRA.VV812.525
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penelitian dijalankan oleh peneliti lain.** Dalam hal ini, bahan hukum
tersebut berasal dari dokumen-dokumen, laporan-laporan, dan peraturan
perundang-undangan dan juga dokumen lainya yang relevan dengan
permasalahan yang sedang dilalui seperti jurnal, artikel, audio visual,
situs di internet dan dari beberapa buku lainnya. Selain itu ada bahan
sekunder yaitu jurnal penelitian, dan penelitian terdahulu yang secara

literatur memiliki hubungan dengan materi penelitian.

4. Teknik pengumpulan data
Berikut adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan sumber
data dalam penelitian ini:

a. Observasi

Observasi ialah pengamatan yang dilakukan secara langsung dengan
sistematis terhadap fakta yang berlangsung.'* Metode tersebut dijadikan
untuk mendapatkan data primer. Peneliti akan melakukan pengamatan
langsung terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam tradisi nyumbang di

Desa Pringsurat.
b. Wawancara

Wawancara adalah interaksi tanya jawab antara pihak yang
dijadikan informan serta memiliki tujuan agar data yang dibutuhkan

dapat dikerjakan secara sistematis berdasarkan penelitian yang akan

13 Muhaimin, “Metode penelitian hukum”, (Mataram: Mataram University press, 2020), 29.
14 Sutrisno Hadi, “Metodologi Research ,” (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
Universitas Gajah Mada, 1984), 156.
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dilakukan.® Metode tersebut digunakan untuk mengumpulkan data
tentang masalah yang timbul serta untuk melakukan penelitian lebih
lanjut. Pada penelitian ini pihak yang terlibat dalam wawancara maupun
yang dijadikan sebagai sumber informasi utama yaitu masyarakat Desa

Pringsurat.
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan metode yang menggunakan dokumen-
dokumen seperti tulisan, file-file, artikel, maupun audio visual sebagai
pengumpulan data. Metode ini dipergunakan untuk menggabungkan
data-data yang sifatnya sifatnya documenter, yaitu dengan cara
mempelajari, mengindentifikasi, dan menelaah sumber data yang
didapatkan serta sesuai dengan permasalahan. Penelitian ini juga
menjadi acuan untuk mengumpulkan informasi dari para informan

sebagai bukti bahwa penelitian ini benar dilakukan.

5. Teknik analisis data
Analisis data adalah kegiatan menyumbangkan ide yang berarti
menentang, mengkritik, menambah, mendukung, memberi komentar-
komentar dengan membuat kesimpulan akan hasil penelitian sendiri dengan
teori yang berlaku.l® Data-data yang berhasil dihimpun dengan cara
dianalisa untuk memperoleh hasil penelitian yang relevan. Metode analisis

yang dipergunakan ialah metode analisis yuridis yang bersifat deskriptif

15 Sutrisno Hadi, “Metodologi Research,” (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
Universitas Gajah Mada, 1984), 165.

16 Mukti Fajar, Yulianto Achmad, “ Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris,”
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 183.
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kualitatif (metode analisis kualitatif). Miles dan Hubermen menjelaskan
bahwa analisis data kualitatif dilaksanakan dengan interaktif dan berjalan
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga dihasilkan data yang jenuh.
Hasil kejenuhan data dapat dilihat akan tidak diperoleh nya informasi yang
baru.!” Oleh karena itu, aktifitas analisis meliputi:

a. Reduksi data (data reduction)

Data ini diperoleh berdasarkan lapangan maupun dari bahan
pustaka tentunya sangat beragam. Oleh karena itu, diperlukan reduksi
data yang nantinya akan menjadi bahan analisis tersebut merupakan
data yang benar-benar relevan dengan tema riset yang dilakukan.
Dalam hal ini, reduksi data akan dilakukan ketika peneliti mendapatkan
data dari masyarakat setempat, dan juga dari bahan pustaka terkait tema
penelitian.

b. Penyajian Data (data display)

Langkah yang berjalan setelah reduksi data adalah
mendisplaykan data. Penyajian data ini bertujuan untuk suatu hasil
reduksi testruktur dan terpola dalam hubungan, sehingga dapat
dijadikan patokan dalam menyimpulkan informasi serta memiliki
makna tertentu. Penelitian ini dalam menyajikan datanya bersifat
deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan data-data yang berkaitan

dengan akad hibah.

"Danu Eko Agustinova, “ Memahami Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik,”
(Yogyakarta: Calpulis, 2015), 63.
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c. Penarikan kesimpulaan dan verivikasi (conclusion
drawing/verivication)

Penarikan kesimpulan adalah sebuah rangkaian konsitensi dari
judul, tujuan, dan rumusan masalah yang ada. Menurut Miles dan
Huberman penarikan kesimpulan/verivikasi ialah proses perumusan arti
ini dituangkan melalui kalimat yang padat jelas dan dapat dipahami.
Serta dilakukan secara berkali-kali dengan melakukan pengamatan
kebenaran dari penyimpulan yang dilakukan, khususnya peninjauan
yang relevan dan kosistensi terhadap judul, tujuan, dan rumusan
masalah dari penelitian yang dilakukan.8

H. Sistematika Penelitian

Hasil penelitian berikut akan disusun dan disajikan dalam karya ilmiah
berupa skripsi yang terdiri dari lima bab. Setiap bab akan dirinci kembali agar
dijadikan sub bab yang memiliki susunan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, manfaat
penelitian, tujuan dari penelitian, kerangka teoritik, penelitian yang relevan,
kemudian metode penelitian, dan sistematikaa penelitian.

BAB Il Landasan Teoritis, diuraikan teori akad, akad hibah dan gard
dalam tradisi nyumbang, dan urf, meliputi: pengertian akad, hibah, gard, dan
urf, dasar hukum akad hibah dan gard, macam-macam hibah dan gard , serta
rukun dan syarat hibah, gard dan urf.

BAB |11 Hasil Penelitian, memuat tentang gambaran secara umum Desa

Pringsurat, meliputi letak geoografis, keberagaman masyarakat Desa

18 Danu Eko Agustinova, “Memhami metode penelitian kualitatif: Teori dan Praktik”,
(Yogyakarta: Calpulis, 2015), 68.
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Pringsurat, religiusitas masyarakat, visi dan misi Desa Pringsurat, serta hasil
wawancara informan.

BAB IV Pembahasan, memuat tentang akad yang ada dalam tradisi
nyumbang sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah kemudian dapat
diambil hikmah dan manfaatnya.

BAB V Penutup, memuat tentang penutupan dari penataan riset ini, yang

memuat tentang kesimpulan serta saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penulisan yang diuraikan, maka penulis merangkum

beberapa kesimpulan antara lain:

1. Akad yang terdapat pada tradisi atau kebiasaan nyumbang ialah akad hibah.
Pada dasarnya pemberian uang atau barang kepada shohibul hajat adalah
pemberiaan biasa saja bukan dianggap sebagai hutang piutang. Karena
tradisi nyumbang ini tidak adanya shighat yang jelas antara pihak yang
disumbang dan pihak yang menerima sumbangan.

2. Praktik tradisi nyumbang yang berkembang di Desa Pringsurat, Kecamatan
Kajen, Kabupaten Pekalongan dalam analisis hukum Islam yaitu bahwa
praktik tradisi nyumbang mutlak dianggap sebagai hibah. Sehingga tidak
ada konsekuensi hukum apapun. Namun, terdapat beberapa yang lainya
bahwa hibah tersebut dianggap hutang piutang dan menimbulkan
konsekuensi jika yang diberikan pada saat pemberian tidak senilai, maka
akan adanya penarikan hibah melalui menegur langsung atau melalui
penyampaian orang lain. Dalam praktik tersebut berdasarkan analisis
penulis maka tidak sesuai dengan syariat Islam. Karena bukan perjanjian
hutang piutang, jadi tidak menimbulkan  kewajiban  untuk

mengembalikannya.

67



68

B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian, berikut peneliti bermaksud untuk

mendeskripsikan beberapa hal sebagai berikut, yaitu:

1.

Penelitian yang dilakukan penulis merupakan pertama, serta kelanjutan
dari penelitian terdahulu. Penulis mempunyai harapan agar penelitian yang
dilakukan di lapangan atau pustaka ini kedepannya dapat memberi
gambaran yang merangsang, serta penelitian ini dapat bermanfaat bagi
hukum yang berada di Indonesia. Sebagai penulis pastinya sangat berharap
agar kedepannya pemerintah Desa Pringsurat dapat tetap menjaga tradisi
Nyumbang sebagai suatu ajang untuk silaturahmi masyarakat dan gotong
royong antar masyarakat.

Sebagai penulis juga pastinya berharap agar para akademisi dapat
memperhatikan  bahwa penelitian yang dilakukan ini  dapat
mengembangkan penelitian yang sejenis. Jadi, agar kedepannya dapat

menjadi gerbong untuk kemaslahatan umat.
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